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Desa Jeruju Besar Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya berstatus sebagai Desa Mandiri 
pada tahun 2019. Berbagai permasalahan terdapat di desa ini terkait kesejahteraan sosial serta kualitas 
hidup yang berkenaan langsung terhadap nilai pada indikator-indikator yang ada di Indeks Desa 
Membangun (IDM). Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis IDM Desa Jeruju Besar, dan 
mengidentifikasi masalah yang terjadi serta potensi dari Desa Jeruju Besar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, dengan variabel berdasarkan Standart Operasional Prosedur Pemuktahiran Status 
Perkembangan IDM tahun 2018. Berdasarkan hasil penelitian, IDM Desa Jeruju Besar sebesar 0.8097 
sehingga Desa Jeruju Besar tergolong Desa Maju pada tahun 2020. Dengan demikian, terjadi penurunan 
status satu tingkat kebawah, dari Desa Mandiri menjadi Desa Maju. Masalah yang ditemukan pada 
lokasi studi ialah kurang optimalnya pemanfaatan fasilitas yang tersedia, dan masih terbatasnya 
beberapa pelayanan dasar, serta masih kurangnya fasilitas terkait keluar masuk barang maupun orang 
serta kondisi hutan mangrove yang mulai rusak di Desa Jeruju Besar. Sementara potensinya adalah 
terdapat solidaritas sosial serta toleransi di masyarakat, terdapatnya lokasi wisata, tersedianya lembaga 
keuangan sebagai akses permodalan serta tersedianya lembaga ekonomi berupa BUMDes.  




[ANALYSIS OF VILLAGE DEVELOPMENT INDEX JERUJU BESAR VILLAGE] Jeruju Besar Village, 
Sungai Kakap District, Kubu Raya Regency has the status of an Independent Village in 2019. Various 
problems exist in this village related to social welfare and quality of life which are directly related to the 
value of the indicators in the Building Village Index (IDM). The purpose of this study is to analyze the IDM 
of Jeruju Besar Village, and to identify the problems that occur and the potential of Jeruju Besar Village. 
This study used a qualitative approach, with variables based on the Standard Operational Procedure for 
Updating the Status of IDM Development in 2018. Based on the results of the study, the IDM of Jeruju Besar 
Village was 0.8097 so that Jeruju Besar Village was classified as an Advanced Village in 2020. Thus, there 
was a decline in status one level down. from Independent Village to be Maju Village. The problems found in 
the study location were the inadequate use of available facilities, limited basic services, and lack of facilities 
related to the entry and exit of goods and people and the condition of mangrove forests which had begun to 
deteriorate in Jeruju Besar Village. Meanwhile, the potential is social solidarity and tolerance in the 
community, the presence of tourist sites, the availability of financial institutions as access to capital and the 
availability of economic institutions in the form of BUMDes. 
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I. PENDAHULUAN 
Kondisi perekonomian daerah yang 
semakin terbuka serta kehidupan berpolitik yang 
lebih demokratis, menjadikan pembangunan desa 
akan semakin menantang kedepannya. Namun 
hingga kini desa masih belum beranjak dari profil 
lama yaitu miskin dan terbelakang. Desa 
dipandang rendah dalam hal ekonomi dan 
lainnya, meskipun desa diakui oleh banyak pihak 
memiliki peranan penting bagi kota. Myrdal 
(1957), dan Richardson (1978) menyatakan 
bahwa hubungan antara pusat dan pinggiran 
digambarkan dengan dua efek, yaitu spread effect 
dari pusat kepinggiran serta back wash effect dari 
pinggiran ke pusat (Muhtarom, 2018). Artinya 
untuk mempercepat laju pertumbuhan 
pembangunan harus dimulai dari arah pinggiran, 
merupakan sebuah analisis logis (Muhtarom, 
2018). Oleh karena itu, dalam rangka 
pembangunan nasional serta pembangunan 
daerah, pembangunan desa mempunyai peranan 
yang sangat penting dan strategis, karena 
didalamnya terkandung unsur pemerataan 
pembangunan, serta dalam rangka upaya 
meningkatkan kesejahteran masyarakat di 
Indonesia yang lebih banyak bermukim di desa, 
pembangunan desa akan menyentuh secara 
langsung kepentingan sebagian besar masyarakat 
(Hernowo, 2004). 
Pembangunan desa pada dasarnya 
diupayakan untuk menangani permasalahan-
permasalahan yang ditemui di desa, yaitu kualitas 
sumber daya manusia di desa yang rendah; 
terbatasnya pilihan pekerjaan yang berkualitas; 
lemahnya keterkaitan antara ekonomi sectoral dan 
spasial; minimnya sarana terbangun di desa 
seperti sarana kesehatan, pendidikan, aksesibilitas 
danlainnya; muncul hambatan ekonomi terhadap 
desa yang tak mampu bersaing; tingginya 
konversi lahan subur akibat tekanan kebutuhan 
kawasan permukiman dan industri; rendahnya 
aset kepemilikan lahan sehingga mengurangi 
minat investor; meningkatnya degradasi lahan 
akibat pembangunan yang kurang memerhatikan 
aspek keberlanjutan; kerentanan bencana tinggi; 
serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa (RPJMN 2015-2019). Dari 
banyak dan kompleksnya permasalahan desa 
maka perlunya kejelasan wilayah kerja dalam 
mengatasinya, untuk itulah desa dikelompokkan 
dalam tipologi desa berdasarkan tingkat 
perkembangannya dengan mempertimbangkan 
permasalahan yang dihadapi oleh desa(Permendes 
No.02 Tahun 2016 tentang Indeks Desa 
Membangun). 
Pemerintah mengeluarkan IDM  yang 
terdiri dari indikator-indikator yang dapat 
mengidentifikasi masalah serta potensi desa, 
sebagai upaya menyelesaikan masalah-masalah 
yang di hadapi oleh desa di Indonesia yang 
beragam dan komplek. Mendukung upaya 
Pemerintah dalam pengentasan Desa Tertinggal 
dan peningkatan Desa Mandiri, maka disusunlah 
IDM, yang bertujuan untuk a) Menetapkan status 
kemandirian desa; serta b) Menyediakan data dan 
informasi dasar bagi pembangunan 
desa(Permendes, 2015).  
Desa Jeruju Besar Kecamatan Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya berstatus sebagai 
Desa Mandiri pada tahun 2019 (Keputusan 
Direktur Jenderal Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Nomor 201 
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas 
Keputusan Direktur Jenderal Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Nomor 30 
Tahun 2016 Tentang Status Kemajuan dan 
Kemandirian Desa). Namun kondisi saat ini di 
Desa Jeruju Besar masih terlihat beberapa 
masalah yang berkenaan langsung terhadap 
indikator-indikator di Indeks Desa Membangun. 
Berangkat dari permasalahan diatas peneliti 
tertarik melakukan “Analisis Indeks Desa 
Membangun di Desa Jeruju Besar” untuk 
mengidentifikasi Indeks Desa Membangun Desa 
Jeruju Besar, hingga terlihat apakah terjadi 
pergeseran status perkembangan Desa Jeruju 
Besar saat ini, serta menyediakan informasi dasar 
dan data untuk pembangunan dan pengembangan 
Desa Jeruju Besar dalam mempertahan serta 
meningkatkan  kemandirian desanya. Tujuan dari 
penelitian ini ialah menganalisis IDM Desa 
Jeruju Besar, dan mengidentifikasi masalah 
yang terjadi serta potensi dari Desa Jeruju Besar 
 
II. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, karena mendeskripsikan tingkat 
kemandirian Desa Jeruju Besar dengan 
mengidentifikasi Indeks Desa Membangun. 
Penelitian ini juga tergolong baru sehingga perlu 
pemahaman yang mendalam. Penelitian kualitatif 
ialah penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian 
contohnya perilaku, motivasi, persepsi, tindakan, 
dll secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2005). 
 
Variabel Penelitian: Variabel penelitian 
merupakan nilai atau sifat dari orang, ataupun 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Variabel 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 





Ketersediaan Sarana Kesehatan 
Ketersediaan Tenaga Kesehatan 
Derajat Kesehatan & Gizi Buruk 
Akses Sapras Pendidikan 
Data Tingkat Pendidikan 
Akses Pengetahuan 
Modal Sosial Masyarakat 
Keamanan Warga 
Kesejahteraan Sosial 
Akses Air Bersih & Air Minum 
Akses Sanitasi 
Akses Listrik 
Akses Informasi & Komunikasi 
Dimensi 
Ekonomi 
Keragaman Produksi Masyarakat 
Akses ke Pusat Perdagangan 
Akses Distribusi/Logistik 
Akses Lembaga Keuangan 





Ketersediaan Fasilitas Mitigasi 
Bencana 
 
Teknik Pengumpulan Data: Teknik 
pengumpulan data merupakan suatu hal yang 
penting dalam penelitian, karena merupakan cara 
atau metode yang di gunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitiannya. Untuk memperoleh banyak data 
maka dalam penelitian dapat menggunakan 
berbagai macam metode.  Adapun teknik 
pengumpulan data yang di perlukan dalam 
melakukan penelitian ini ialah Wawancara, 
Observasi, Dokumentasi dan Kuesioner.  
Teknik Analisis: Analisis pada penelitian ini 
menggunakan Analisis IDM untuk 
mengidentifikasi Tipologi Desa Jeruju Besar 
berdasarkan tingkat perkembangannya. 
Pembangunan merupakan proses akumulasi dari 
dimensi sosial, dimensi ekonomi dan dimensi 
lingkungan, inilah yang melandasi analisis IDM. 
Ketiganya saling memperkuat bagai mata rantai 
yang mampu menjamin keberlanjutan 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 
Desa. Sudut pandang pembangunan yang 
mengedepankan pembangunan manusia 
didasarkan pada ruang dimensi sosial, dimensi 
ekonomi dan dimensi lingkungan. Dalam 
penyusunan IDM ketiga dimensi dibentuk oleh 
sejumlah variabel dan indikator. 
Dimensi sosial memiliki aspek yang luas, 
sehingga dikelompokkan mencakup sub-dimensi 
kesehatan, pendidikan, modal sosial dan 
permukiman. Dimensi ekonomi dibentuk dari 
keragaman produksi masyarakat, ketersediaan dan 
akses terhadap kredit dan perbankan, transportasi, 
akses terhadap pusat perdagangan  dan jasa jasa. 
Sedangkan dimensi Lingkungan terkait resiko 
resiko yang muncul dari tindakan dan atau 
mengabaikan faktor faktor yang menyebabkan 
banjir, longsor dan kebakaran hutan, serta 
mencakup kewaspadaan terhadap resiko bencana. 
Formulasi Indeks Desa Membangun (IDM) 
adalah sebagai berikut :  
 IDM = 
1
3
(IKS +  IKE + IKL) 
Keterangan :  
IDM  = Indeks Desa Membangun  
IKS  = Indeks Ketahanan Sosial 
IKE  = Indeks Ketahanan Ekonomi  
IKL  = Indeks Ketahanan Lingkungan  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Jeruju Besar terletak di Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya Provinsi 
Kalimantan Barat. Desa Jeruju Besar terdiri dari 5 
Dusun yakni Dusun Karya Mulya, Dusun Karya 
Utama, Dusun Karya Bakti, Dusun Karya 
Bersama dan Dusun Karya Tani. Luas Desa 
Jeruju Besar ialah 2.000Ha, dengan didominasi 
oleh Perkebunan sebesar 75,58% yakni seluas 
1.511,65 Ha (Profil Desa Jeruju Besar, 2018). 
Batas Desa Jeruju Besar sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Desa Sungai Kupah 
Sebelah Selatan : Desa Sungai Itik 
Sebelah Timur : Desa Sungai Rengas 
Sebelah Barat : Laut Sumatra 
 
Akses jalan menuju Desa Jeruju Besar 
dapat dilalui dengan 2 jalur berbeda dari Kota 
Pontianak. Jalur pertama melalui Kelurahan Pal 
Lima – Desa Pal Sembilan – Desa Sungai Kakap 
– Desa Sungai Itik – Desa Jeruju Besar, jalur ini 
merupakan jalur rekomendasi dengan kondisi 
jalan yang bagus dan dapat ditempuh selama 40 
menit perjalanan. Sedangkan jalur kedua melalui 
TPI Pontianak – Desa Rengas Kapuas – Desa 
Sungai Rengas – Desa Jeruju Besar dengan 
kondisi jalan yang sedikit rusak berlubang saat 
memasuki Desa Jeruju Besar dan ditempuh 
selama 50 menit perjalanan. Desa Jeruju Besar 
merupakan pusat kegiatan untuk desa-desa 
disekitarnya terutama kegiatan ekonomi karena 
terdapat pasar rakyat dengan lingkup pelayanan 
tiga desa yakni Desa Jeruju Besar, Desa Sungai 
Kupah dan Desa Sungai Itik. 
 
Indeks Ketahanan Sosial (IKS): IKS merupakan 
indeks yang dihasilkan setelah analisis terhadap 
indikator-indikator yang terdapat pada Dimensi 
Ketahanan Sosial dalam Analisis IDM. Nilai 
indeks semakin mendekati 1 semakin berarti 
positif. Hasil skoring IKS Desa Jeruju Besar 
berjumlah 138, sehingga formulasi rumusnya 










Indeks Ketahanan Sosial Desa Jeruju 
Besar yakni 0.8625, ini menunjukkan bahwa 
kemampuan bertahan Desa Jeruju Besar sudah 
tinggi terhadap masalah sosial dalam arus 
globalisasi dan sesentralisasi, yang dapat menjadi 
modal untuk Desa Jeruju Besar mengelola sumber 
daya alam sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan, kualitas hidup dan menanggulangi 
kemiskinan masyarakat desa. Lebih jelasnya pada 
tabel dibawa ini : 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Skoring Dimensi 
Ketahanan   Sosial Desa Jeruju 
Besar (Hasil Analisis, 2020) 
 



























Jumlah posyandu yang 






Jarak tempuh menuju 
SD/MI 
5 
Jarak tempuh menuju 
SMP/MTS 
5 










































Keragaman Agama 5 































Akses Listrik PLN 5 
Akses Sinyal 5 
Fasilitas Internet di 
Kantor Desa 
5 
Akses Internet warga di 
desa 
5 




Sumber Air Minum 5 




Indeks Ketahanan Sosial (jumlah skor / 160) 0.8625 
 
Potensi dimensi sosial yang terdapat di 
Desa Jeruju Besar yakni telah Teraksesnya 
Pelayanan Kesehatan serta Keberdayaan 
Masyarakat untuk kesehatan; Telah Teraksesnya 
Pelayanan Pendidikan Formal dan Pendidikan 
Non-Formal di Desa Jeruju Besar; Terdapatnya 
Solidarital Sosial serta Toleransi di masyarakat 
Desa Jeruju Besar; Terdapatnya Fasilitas 
Keamanan di Desa Jeruju Besar; Serta Sarana 
Prasarana Permukiman yang telah memadai, 
diantaranya tersedianya sumber air bersih, 
tersedianya sumber energy listrik, teraksesnya 
sinyal internet dan sanitasi masyarakat. 
 
Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE): IKE 
merupakan hasil komposit dari komponen 
indikator yang terdapat pada Dimensi Ekonomi di 
desa yang telah diatur dalam SOP Pemutakhiran 
Status Perkembangan IDM tahun 2018 oleh 
Direktorat Jendral Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kementrian 
Desa PDTT Republik Indonesia. Jumlah skor 
dimensi Ekonomi di Desa Jeruju Besar ialah 46, 










Indeks Ketahanan Ekonomi di Desa Jeruju 
Besar yakni 0,7667, ini mempresentasikan bahwa 
Desa Jeruju Besar memiliki daya tahan lokal 
terhadap perekonomian, yang meruapakan salah 
satu landasan dalam upaya pembangunan desa.  
Tabel 3. Rekapitulasi Skoring pada Dimensi 
Ekonomi di Desa Jeruju Besar (Hasil 
Analisis, 2020) 
 




Jumlah Industri Mikro 5 
2 Akses ke 
Pusat 
Perdagangan 
Jarak menuju Kelompok 
Pertokoan terdekat (Km) 
5 
Pelayanan Pasar 5 
Jumlah Toko dan Warung 
Klontong 
5 












Ketersediaan Bank & 
















Pelayanan Jalan 5 




Nilai Indeks Ketahanan Ekonomi (Jumlah Skor / 0) 0,7667 
 
Potensi pada dimensi ekonomi di desa ini 
berupa terdapanya Keragaman Produksi 
Masyarakat; Tersedianya Pusat Perdagangan 
Masyarakat yang merupakat sarana pemasaran 
dari ragam produksi tersebut; Tersedianya 
Lembaga Keuangan untuk menunjang 
permodalan usaha warga; Selanjutnya tersedianya 
Lembaga Ekonomi di ini sebagai roda penggerak 
perekonomian warga desa; Serta tersedianya 
akses jalan untuk menunjang aktifitas ekonomi 
tersebut. 
 
Indeks Ketahanan Lingkungan (IKL): IKL 
merupakan indeks terakhir pada analisis IDM 
yang dilihat dari variabel potensi bencana. 
Indikator potensi bencana di desa terdiri dari 
jumlah jenis bencana dan ketersediaan fasilitas 
mitigasi bencana. Jumlah skor dimensi 
lingkungan di Desa Jeruju Besar ialah 8, sehingga 
formulasi rumus Indeks Ketahanan Lingkungan 










sehingga didapatlah Indeks Ketahanan Lingungan 
sebesar 0,8000. Ini menunjukkan bahwa ini 
mampu meminimalisir kerusakan dari bencana 
alam dengan mitigasi bencana yang telah 
dipersiapkan. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Skoring Dimensi 
Ketahanan Lingkungan Desa Jeruju 
Besar (Hasil Analisis, 2020) 
 
No Variabel Skor 
1 Bencana dalam 3 tahun 
terakhir 
3 
2 Mitigasi bencana alam 5 
Total 8/10 = 0,8 
 
Desa Jeruju Besar memiliki Potensi 
Mitigasi Bencana sebagai upaya mengahadapi 
bencana banjir dan kemarau. Fasilitas mitigasi 
lainnya berupa Pos Pemadam Kebakaran untuk 
menghadapi kemungkinan terjadi kebakaran di 
kawasan Desa Jeruju Besar. 
 
Indeks Desa Membangun (IDM) Desa Jeruju 
Besar : Klasifikasi Status Desa ditetapkan dengan 
ambang batas sebagai berikut (Permendes PDTT 
No. 02 Tahun 2016 tentang  IDM): 
 
Desa Sangat Tertinggal : IDM ≤ 0,4907 
Desa Tertinggal            : 0,4907 < IDM ≤ 0,5989 
Desa Berkembang         : 0,5989 < IDM ≤ 0,7072 
Desa Maju            : 0,7072 < IDM ≤ 0,8155 
Desa Mandiri            : IDM > 0,8155 
 
IDM merupakan indeks komposit yang 
dihasilkan dari rata rata indeks ketahanan 
lingkungan (IKL), indeks ketahanan ekonomi 
(IKE) dan indeks ketahanan sosial (IKS) setiap 
desa. Indeks Ketahanan Sosial Desa Jeruju Besar 
ialah 0.8625, selanjutnya Indek Ketahanan 
Ekonomi ialah 0,7667 dan Indeks Ketahanan 
Lingkungan ialah 0,6000. Formulasi IDM Desa 










(0,8625 + 0,7667 + 0,8000) 
  = 0,8097 
Keterangan :  
IDM  = Indeks Desa Membangun  
IKL  = Indeks Ketahanan Lingkungan  
IKE  = Indeks Ketahanan Ekonomi  
IKS  = Indeks Ketahanan Sosial  
 
Indeks Desa Membangun Desa Jeruju 
Besar ialah 0.8097 yang berarti Desa Jeruju Besar 
tergolong Desa Maju. Desa Maju ialah desa yang 
mempunyai potensi sumber daya sosial, ekonomi 
dan lingkungan, serta kemampuan mengelolanya 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat 
desa, kualitas hidup manusia dan menanggulangi 
kemiskinan. Namun Desa Jeruju Besar masih 
belum memiliki kemampuan melaksanakan 
pembangunan desa untuk peningkatan kualitas 
hidup dan kehidupan sebesar-besarnya 
kesejahteraan masyarakat desa dengan ketahanan 
ekonomi, dan ketahanan Lingkungan secara 
berkelanjutan yang kemudian disebut sebagai 
Desa Mandiri oleh Permendes No. 11 tahun 2019 
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 
2020. 
 
Identifikasi Masalah di Desa Jeruju Besar: 
Hasil analisis IDM selain mengidentifikasi tingkat 
perkembangan Desa Jeruju Besar, juga 
mengidentifikasi masalah yang terdapat di desa 
ini, hal ini terlihat dari indikator yang memiliki 
skor rendah, yang berarti ketersiapan indikator 
tersebut masih butuh perhatian untuk ditingkatkan 
kedepannya. Indikator tersebut ialah: 
Dimensi Sosial 
Indeks Ketahanan Sosial Desa Jeruju Besar tinggi 
yakni 0.9250, namun masih terdapat masalah 
pada beberapa indikator, yakni: 
Keamanan Masyarakat: Tidak terdapatnya 
sistem keamanan keliling (Siskamling) di Desa 
Jeruju Besar, ini menyebabkan skor 1 pada 
analisis IDM khususnya terhadap Indeks 
Ketahanan Sosial. Siskamling telah di usahakan 
sebelumnya oleh pemerintah desa, namun terhenti 
ditengah jalan. Siskamling dilakukan di setiap 
wilayah Rt masing-masing setelah banyak terjadi 
pencurian di Desa Jeruju Besar. Siskamling 
diadakan setiap malam mulai dari pukul 22.00 
hingga adzan subuh berkumandang barulah 
siskamling berakhir dan warga dapat pulang. 
Setiap Kepala Keluarga bertanggung jawab untuk 
mengikuti piket siskamling, dan dapat digantikan 
dengan anggota keluarga lainnya jika kepala 
keluarga berhalangan hadir, jika masih tidak 
dapat hadir lagi maka diwajibkan untuk 
membayar denda Rp. 50.000, yang nantinya uang 
ini digunakan untuk membeli makanan dan 
minuman untuk warga yang sedang ronde. Setiap 
KK akan mendapat giliran Siskamling satu kali 
dalam satu minggu, dan dalam satu malam 
terdapat sekitar 7 sampai dengan 9 orang yang 
terjadwal piket Siskamling. 
Seiring diberlakukannya sistem keamanan 
tersebut, banyak warga yang mengeluh merasa 
berat untuk turun Ronde yang berarti harus 
bergadang semalaman setelah siangnya lelah 
bekerja seharian. Hal ini terjadi mengingat 
banyak dari warga meruapakan pekerja keras atau 
buruh kasar yang pulang kerumah untuk istirahat 
namun harus turun lagi bergadang ronde dan esok 
harinya harus bangun awal lagi untuk bekerja. 
Sehingga terjadi polemik diantara warga, 
sebagian tetap memaksakan diri untuk hadir 
siskamling, namun ada juga yang tidak mau turun 
untuk piket siskamling, dan tidak mau membayar 
denda karena mereka merasa untuk mencari uang 
Rp 50.000 sangat sulit dan setiap minggu harus 
mengeluarkan Rp 50.000 untuk membayar denda 
Siskamling. Masalah ini juga telah memicu 
perkelahian diantara masyarakat di beberapa Rt di 
Desa Jeruju Besar. 
Hampir setiap malam tidak lengkap turun 
piket siskamling, hingga kurang 2 atau bahkan 3 
orang, ini menurunkan semangat warga yang 
tetap bertahan untuk hadir siskamling demi 
menjaga keamanan lingkungan Rt dan Desa 
Jeruju Besar. Pada akhirnya Siskamling tersebut 
hilang dengan sendirinya setelah tidak ada lagi 
satupun warga yang turun untuk piket siskamling 
pada malam hari. Inilah tantangan yang belum 
terselaikan untuk kembali menghidupkan 
Siskamling di Desa Jeruju Besar. 
Terbatasnya Tenaga Ahli Kesehatan: Di Desa 
Jeruju Besar tidak terdapat tenaga ahli kesehatan. 
Ini berkaitan langsung terhadap fasilitas 
kesehatan di desa ini yang hanya Puskesmas 
Pembantu (Pustu) dan bukan merupakan 
Puskesmas. Dokter merupakan tenaga ahli di 
pelayanan kesehatan Puskesmas, yang biasanya 
terletak di Desa yang merupakan Ibu Kota 
Kecamatan ataupun Desa yang merupakan Pusat 
Pelayanan di kecamatan, sedangkan Ibu Kota 
Kecamatan Sungai Kakap adalah Desa Sungai 
Kakap. 
Terbatasnya Pelayanan Pendidikan Anak 
Berkebutuhan Khusus: Di desa ini tidak 
terdapat akses sekolah luar biasa (SLB) sehingga 
tidak menjamin pelayanan pendidikan terhadap 
anak-anak berkebutuhan khusus, ini tentu 
mengurangi nilai jaminan kesejahteraan sosial 
Desa Jeruju Besar. Walaupun ini tidak dikeluhkan 
secara langsung oleh warga desa, namun 
pemerataan pendidikan untuk tiap anak walau 
berkebutuhan khusus merupakan amanat 
konstitusi dalam mencerdaskan bangsa. Tidak 
terdapat SLB karena masih kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan 
terutama kepada anak-anak berkebutuhan khusus, 
akibatnya anak-anak berkebutuhan khusus tetap 
bersekolah di Sarana Pendidikan Umum, bahkan 
tidak jarang mereka yang tidak dapat mengikuti 
proses belajar di Sekolah Umum terpaksa berhenti 
sekolah. 
Kurang maksimalnya frekuensi kegiatan 
olahraga: Jumlah kelompok olahraga di desa ini 
memiliki skor tinggi namun sayangnya tidak 
diimbangi dengan jumlah kegiatan olahraga rutin 
yang tinggi. Skor 3 pada indikator jumlah 
kegiatan olahraga menunjukkan bahwa frekuensi 
pengadaan kegiatan-kegiatan olahraga masih 
tergolong sedang, tidak seimbang dengan jumlah 
kelompok olahraga yang tinggi di desa ini. 
Banyaknya jumlah kelompok olahraga namun 
kegiatannya tidak terlalu sering tentu semakin 
lama akan menurunkan minat olahraga 
masyarakat, sehingga semakin hari kelompok 
olahraga dapat memudar. Adapaun kelompok 
olahraga yang saat ini masih bertahan lebih sering 
mengikuti kegiatan-kegiatan olahraga di luar 
desa. 
Dimensi Ekonomi 
Indek Ketahanan Ekonomi di Desa Jeruju Besar 
ialah 0,7667. Indeks ini sudah baik, namun masih 
terdapat beberapa indikator yang menghambat 
Desa Jeruju Besar berada pada status Desa 
Mandiri. Hal tersebut ditandai dengan rendahnya 
skor pada analisis Indek Desa Membangun 
khususnya pada Indeks Ketahanan Ekonomi. 
Indikator tersebut ialah: 
Tidak Tersedianya Kedai dan Penginapan: 
Indikator Ketersediaan Kedai dan Penginapan di 
Desa Jeruju Besar mendapat Skor 0, karena tidak 
terdapatnya Kedai dan Penginapan di Desa Jeruju 
Besar. Saat ini Pemerintah Desa Jeruju Besar 
sedang gencar melakukan pembangunan menuju 
desa wisata, untuk menuju desa wisata salah satu 
kriterianya wisatawan minimal harus bermalam di 
desa, jadi bukan hanya pengunjung yang datang 
beberapa saat lalu pergi, berdasarkan keterangan 
Dinas Pariwisata Kabupaten Kubu Raya pada saat 
Dialog Desa Wisata di Kawasan Equator Park 
Desa Jeruju Besar. Hal ini sejalan dengan analisis 
IDM yang salah satu indikatornya mengharuskan 
sebuah desa mandiri untuk memiliki kedai 
danpenginapan. Untuk itu perlunya kedai dan 
penginapan disediakan di desa ini teruatama 
untuk pengunjung dari luar desa untuk 
beristarahat dan bermalam. 
Tidak Tersedia Pos dan Jasa Pengiriman 
Barang: Desa Jeruju Besar tidak terdapat Pos & 
Jasa Pengiriman sehingga mengakibatkan akses 
distribusi dan jasa logistik tidak memadai, 
sehingga pada indikator ini mendapat skor 0. 
Tanpa Pos dan Jasa Pengiriman mengakibatkan 
warga desa kesulitan dalam mengakses distribusi 
karena tidak tersedianya jasa logistik. Sehingga 
warga yang mau mengirim atau menerima barang 
dari luar daerah tidak dapat dilakukan di desa ini, 
dan harus menggunakan Jasa Logistik seperti JNE 
atau JNT di kota terdekat yakni Kota Pontianak. 
Tidak Tersedianya Transportasi Umum: Desa 
Jeruju Besar tidak terdapat transportasi umum 
sehingga mengurangi nilai keterbukaan wilayah 
untuk Desa Jeruju Besar, karena angkutan umum 
merupakan penyambung antar wilayah, baik Desa 
Jeruju Besar dengan desa lainnya atau Desa 
Jeruju Besar terhadap Kota Pontianak. Walaupun 
ini tidak terasa secara langsung, dikarenakan saat 
ini masyarakat sudah mudah untuk memiliki 
kendaraan bermotor melalui jalur kridit. Namun 
tanpa warga sadari dengan tidak tersedianya 
angkutan umum di desanya akan menambah 
beban ekonomi tiap keluarga, hal ini terjadi ketika 
anak-anak menginjak usia sekolah menengah dan 
memerlukan kendaraan untuk mobilitas sehari-
harinya, dan memaksa orang tua untuk kredit 1 
unit motor untuk anaknya dengan beban kredit Rp 
500.000 – Rp 1.000.000, ini untuk satu orang 
anak. Dan akan lebih menjadi beban jika keluarga 
tersebut memiliki beberapa orang anak, terutama 
jika anaknya sedang berkuliah atau menginjak 
perguruan tinggi yang terdekat harus ke Kota 
Pontianak. Inilah salah satu dampak 
menambahnya beban ekonomi keluarga akibat 
tidak tersedianya fasilitas transportasi umum, ini 




Indek Ketahanan Lingkungan di Desa Jeruju 
Besar ialah 0,800. Masalah pada dimensi 
Lingkungan di Desa Jeruju Besar hanya pada 
banjir dan kemarau, sehingga mendapat skor 
sedang pada jumlah bencana. Namun masalah ini 
sudah dilakukan upaya mitigasi yang ditandai 
dengan tingginya skor pada Mitigasi Bencana di 
Desa Jeruju Besar.  
 
Rekomendasi Strategi Pengembangan Desa 
Jeruju Besar: Strategi pengembangan Desa 
Jeruju Besar ialah dengan konsep ekowisata 
berbasis partisipasi masyarakat dengan dorongan 
BUMDes. Ekowisata adalah bentuk perjalanan 
menuju kawasan yang masih alami yang 
bertujuan untuk memahami budaya dan sejarah 
alami dari lingkungannya, menjaga integritas 
ekosistem, sambil menciptakan kesempatan 
ekonomi untuk membuat konservasi SDA 
tersebut menguntungkan bagi masyarakat lokal 
(Goeldner, 2007). Jelas bahwa perlu adanya 
keuntungan yang didapat oleh masyarakat lokal, 
sehingga ekowisata harus dapat menjadi alat yang 
potensial untuk memperbaiki perilaku sosial 
masyarakat untuk tujuan konservasi lingkungan 
(Buckley, 2003). 
Desa Jeruju Besar merupakan desa pesisir 
laut, yakni Dusun Karya Bakti yang berbatasan 
langsung dengan Laut Sumatra, dewasa ini 
kondisi mangrove di pesisir desa ini berpotensi 
rusak karena aktifitas masyarakat. Salah satu jenis 
tanaman mangrove di tebang oleh masyarakat 
untuk digunakan sebagai bahan utama pembuatan 
atap daun, yakni pohon nipah. Ditambah lagi 
kondisi pesisir  yang penuh dengan sampah 
plastik yang dibawa oleh ombak laut. Untuk itu 
konsep ekowisata ini sangat cocok di desa ini 
dengan strategi konservasi mangrove, untuk 
mengendalikan penebangan tanaman mangrove, 
serta menjaga kebersihan pesisir pantai. Equator 
Park Desa Jeruju Besar yang baru diresmikan 
pada 15 Februari 2020 oleh Bupati Kuburaya, 
Muda Mahendrawan. Walaupun objek utama 
wisata berupa wisata buatan dengan spot-spot 
outbound dan spot-spot untuk bersua foto.  
Lokasi Equator Park yang berada tepat di 
pesisir pantai Desa Jeruju Besar tentu berpotensi 
untuk pengembangan menuju konservasi tanaman 
mangrove. Untuk mewujudkan hal tersebut maka 
penting sekali melibatkan partisipasi dari 
masyarakat Desa Jeruju Besar, terutama warga 
yang berada di pesisir pantai. Partisipasi 
masyarakat juga dapat digali dari pemuda desa 
yakni Karang Taruna Usaha Bersama Desa Jeruju 
Besar. Saat ini Karang Taruna selalu aktif dalam 
setiap kegiatan desa. 
Pengembangan masyarakat yang 
diperlukan adalah dengan memberdayakan 
masyarakat lokal untuk lebih mengenal dan 
memahami permasalahan di wilayahnya, dan 
menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi 
permalahan tersebut (Philips, 2009). Dengan 
memberdayakan masyarakat lokal, akan terwujud 
partisipasi yang baik antara masyarakat setempat 
dengan industri wisata di kawasan tersebut. 
Konsep ekowisata berbasis masyarakat adalah 
salah satu upaya pengembangan pedesaan. Pada 
analisis IDM, terdapat tiga dimensi yakni 
ketahanan sosial, ketahanan ekonomi dan 
keberlanjutan lingkungan. Kontribusi dari 
pengembangan strategi ekowisata berbasis 
partisipasi masyarakat dengan dorongan BUMDes 
terhadap pengembangan Desa Jeruju Besar 
seharusnya merata dan nyata pada ketiga dimensi 
tersebut. 
Partisipasi masyarakat pada 
pengembangan ekowisata memerlukan dorongan 
dari BUMDes. Terutama dari aliran Dana Desa 
yang dapat dikelola langsung oleh BUMDes 
dalam menyokong pembiayaan pembangunan dan 
kegiatan-kegiatan masyarakat terkait ekowiata 
tersebut. Hal ini sejalan terhadap amanat 
Permendesa PDTT No. 11 tahun 2019 tentang 
Priorita Penggunaan Dana Desa tahun 2020, 
yakni Desa Maju mengutamakan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat desa dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
yang meliputi perluasan usaha BUMDes, 
peningkatan usaha warga desa melalui akses 
permodalan, perluasan ekonomi melalui 
pendayagunaan sumber daya alam, peningkatan 
kuantitas dan kualitas tenaga ahli di desa dan 
perluasan lapangan pekerjaan. 
Langkah teknis yang dapat dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengaturan ulang jadwal siskamling di desa 
untuk lebih efektif dan meringankan warga. 
Yakni dengan mengurangi jumlah warga yang 
piket setiap malamnya, yang pada awalnya 7 
hingga 9 orang setiap malam untuk 
mengawasi lingkungan Rt yang tidak begitu 
luas tentu tidak efektif, dan ini juga 
berdampak pada frekuensi pikit warga, yakni 
setiap kepala keluarga terjadwal piket 
siskamling 1 minggu sekali. Yang dirasa berat 
oleh warga. Jadi dengan pengurangan jumlah 
warga yang piket di setiap malamnya menjadi 
2 atau 3 orang tentu dapat menurunkan 
frekuensi warga piket menjadi 2 atau 3 
minggu sekali, sehingga tidak memberatkan 
warga.  
2. Meningkatkan frekuensi kegiatan desa yang 
melibatkan elemen masyarakat agar 
mempererat solidaritas sosial masyarakat. 
Agar budaya siskamling dapat hidup kembali 
di lingkungan desa. 
3. Meningkatkan frekuensi kegiatan olahraga 
dengan memanfaatkan kelompok-kelompok 
olahraga dan Karangtaruna serta Pemuda Desa 
Jeruju Besar. 
4. Melakukan identifikasi jumlah anak 
berkebutuhan khusus, sebagai langkah awal 
untuk memberikan layanan pendidikan kepada 
anak-anak ini. Sehingga setelah teridentifikasi 
maka dapat memberikan pelayanan sesuai 
dengan hambatan belajar atau hambatan 
perkembangannya. Hal ini dilakukan dengan 
asusmsi bahwa masih banyak terdapat anak 
berkebutuhan khusus di desa ini yang tidak 
teridentifikasi, mengingat bahwa 8,56% 
penduduk Indonesia merupakan penyandang 
disabilitas berdasarkan SUPAS 2015, dan 
tidak sedikit merupakan usia pelajar. 
5. Pelatihan pemandu wisata untuk warga Desa 
Jeruju Besar dalam penggunakan sosial media 
untuk promosi wisata. 
6. Penerapan sistem padat karya tunai pada 
pembangunan ekowisata, yakni melibatkan 
para pekerja dari warga desa ini, dan dibayar 
sesuai dengan kesepakatan. 
7. Penggalian potensi wisata di Desa Jeruju 
Besar, seperti potensi Remis yang terdapat di 
Sungai Jeruju Besar, remis selain memiliki 
nilai ekonomis, juga berpotensi menjadi 
masakan tradisional di Desa Jeruju Besar. 
Remis diambil dengan cara menyelami sungai 
Jeruju Besar, atau disebut warga dengan 
Gagap Remis. Ini juga berpotensi untuk 
menjadi sebuah Atraksi Wisata, yakni dengan 
mengadakan Lomba Gagap Remis di Desa 
Jeruju Besar. Hal ini bahkan dapat menarik 
daerah luar, karena sering di temui warga dari 
luar Desa Jeruju Besar datang untuk 
menggagap remis di Sungai Jeruju Besar, 
bahkan tidak jarang berasal dari Kota 
Pontianak, salah satunya dari Sungai Jawi. 
8. Selain remis, sungai Desa Jeruju Besar juga 
memiliki potensi Pemancingan Udang yang di 
hari-hari libur dapat menarik pengunjung dari 
Kota Pontianak dan sekitarnya. Potensi ini 
harus dikembangkan salah satunya dengan 
memfasilitasi kegiatan pemancingan udang 
salah satunya penyediaan sampan 
pemancingan dan ternak umpan pancing. 
9. Menggali potensi Wisata Kuliner di Desa 
Jeruju Besar, seperti masakan ikan asam 
pedas, makanan lemang dan masakan 
tradisional yang memiliki cita rasa yang enak. 
Saat ini masakan tersebut hanya dimasak oleh 
warga pada saat hari-hari perayaan saja. 
10. Melestarikan wisata budaya di Desa Jeruju 
Besar, seperti pencak silat dari desa ini yang 
mendapat penghargaan oleh kerajaan 
Mempawah, serta tradisi Makan Saprahan, 
dimana semua elemen masyarakat di Desa 
Jeruju Besar duduk bersama menyantap 
hidangan yang di bawa dari rumah masing-
masing warga. Makan Saprahan ini telah 
diadakan hampir di setiap kegiatan desa 
seperti pada peresmian Equator Park Desa 
Jeruju Besar, dan pada Festival Kulminasi di 
Desa Jeruju Besar. 
11. Membangun penginapan di Desa Jeruju Besar, 
hal ini untuk menunjang program Desa Wisata 
yang sedang di kembangkan, dengan adanya 
penginapan tentu akan menambah fasilitas 
wisata di Desa Jeruju Besar, dan secara 
otomatis meningkatkan nilai Indeks Desa 
Membangun Desa Jeruju Besar. Membangun 
penginapan dapat dimulai dengan 
memanfaatkan rumah warga sekitar Equator 
Park, yakni dengan memberikan edukasi 
kepada warga yang mau menerima tamu yang 
ingin menginap, ini tentu juga akan menarik 
bagi pelancong yang ingin langsung melihat, 
merasakan langsung dan membaur dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir di 
Desa Jeruju Besar. 
 
IV. KESIMPULAN 
Indeks Desa Membangun Desa Jeruju 
Besar sebesar 0.8097 yang berarti Desa Jeruju 
Besar tergolong Desa Maju. Desa Jeruju Besar 
dekat dengan pusat pelayanan masyarakat, sarana 
dan prasarana desa khususnya terkait dengan 
pelayanan dasar telah terpenuhi dan dapat diakses 
mudah oleh masyarakat. 
Terjadi penurunan satu tingkat kebawah 
pada status kemandirian Desa Jeruju Besar yang 
pada tahun 2019 berstatus sebagai desa mandiri, 
menjadi Desa Maju pada tahun 2020. Karena 
kurang optimalnya pemanfaatan fasilitas yang 
tersedia, dan masih terbatasnya beberapa 
pelayanan dasar, serta masih kurangnya fasilitas 
terkait keluar masuk barang maupun orang, serta 
kondisi hutan mangrove yang memprihatinkan.  
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